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Surat Gembala Dalam Rangka Perayaan Minggu Sengsara dan Paskah Tahun 2018 

 

 

Kepada  

Anggota GMIT di mana saja berada!  

 

Segenap anggota GMIT terkasih, puji dan syukur patut kita panjatkan kepada Allah 

Tritunggal: Bapa, Putera, dan Roh Kudus. Kasih dan anugerah-Nya memungkinkan kita hidup 

dan melayani dalam dunia sekarang ini. Kiranya Allah yang Maha Kasih berkenan memberkati 

Perayaan Masa Sengsara Yesus Kristus dan Perayaan Paskah yang kita selenggarakan pada 

tahun 2018 ini. Selama 7 minggu kita menghayati sengsara Tuhan kita demi keselamatan kita.  

Perayaan Masa Sengsara dan Paskah Tahun 2018 di lingkungan GMIT berlangsung di 

bawah tema “Paskah Kristus Memberdayakan dan Melahirkan Pengakuan.” Tema ini 

menekankan makna dari perayaan tersebut sebagai peristiwa iman yang berdampak bagi hidup 

dan pelayanan segenap anggota gereja. Kisah penderitaan Yesus Kristus berpuncak pada 

kematianNya di atas kayu salib dan berlanjut ke peristiwa kebangkitanNya. Rangkaian 

peristiwa keselamatan itu telah memulihkan pribadi dan persekutuan para murid. Mereka, yang 

tercerai berai karena tragisnya derita Yesus Kristus, dirangkul dan diberdayakan oleh Kristus 

yang bangkit. Dengan demikian pelayanan Kristiani, sebagai wujud dari pengakuan percaya 

kepada Allah yang hidup dan memberdayakan, adalah dampak dari Paskah. Seperti 

pengalaman iman Simon Petrus di pantai danau Tiberias (Yoh. 21:15-19), Yesus Kristus yang 

bangkit menjumpai para murid, memulihkan, dan menggerakkan mereka untuk 

menggembalakan umat. Pengakuan iman bahwa Yesus Kritus adalah Tuhan dimungkinkan 

oleh peristiwa kebangkitan Kristus. Pengakuan iman kepada Allah itu mendorong para murid 

Kristus untuk menyelenggarakan pelayanan keselamatan. Dalam konteks permasalahan 

kehidupan masa kini, tema ini mendorong tanggung jawab dan aksi iman untuk terlibat dalam 

berbagai persoalan manusia, masyarakat, dan lingkungan.  

Sesuai semangat tema di atas, kami menghimbau agar Perayaan Masa Sengsara dan 

Paskah tahun ini turut mencerminkan spiritualitas ugahari. Putera Allah yang Maha Tinggi itu 

berkenan mengosongkan diri untuk menyelamatkan manusia dan segenap ciptaan. Hidup, 

sengsara, kematian, dan kebangkitan Yesus Kristus memanggil kita untuk berugahari. Ugahari 
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berarti sederhana atau  secukupnya, sehingga pemanfaatan sumber daya pelayanan dilakukan 

berdasarkan perencanaan yang matang dan bertanggungjawab, mengacu pada kebutuhan utama 

pada konteks yang sedang dihadapi. Kiranya perayaan kita dapat dikelola sebaik mungkin, 

berdasarkan prinsip kesederhanaan dan kecukupan, menjadi tanggapan iman terhadap 

persoalan mendesak yang sedang dihadapi.   

Sekarang kita sedang menghadapi beberapa masalah dalam masyarakat yang 

membutuhkan penanganan serius. Masalah- masalah itu di antaranya adalah kemiskinan, gizi 

buruk, putus sekolah, kekurangan air bersih dan sanitasi, minimnya fasilitas dan akses 

pendidikan dan kesehatan yang baik. Di banyak wilayah pelayanan GMIT keadaan tersebut 

terus berulang akibat kekeringan dan rawan pangan. Kita masih juga terus menghadapi 

kebiasaan pesta pora dan gaya hidup konsumtif, kekerasan terhadap perempuan dan anak, 

tingginya angka putus sekolah dan pengangguran, serta arus migrasi tenaga kerja 

meninggalkan desa. Lahan pertanian semakin tandus akibat pola tebas bakar dan ternak lepas 

serta pertanian yang tidak ramah alam. Kejahatan perdagangan  orang telah berlangsung lama 

dan menelan tidak sedikit korban, laki-laki dan perempuan. Kemajuan teknologi dan informasi 

kian cepat memperlebar kesenjangan sosial dan memperlemah kepedulian terhadap sesama. 

Cinta diri dan gaya hidup boros merongrong kearifan lokal berupa kekerabatan, gotong royong, 

dan persahabatan dengan alam.  

Menghadapi persoalan masyarakat yang sedemikian hebatnya, sebagai gereja kita mesti 

terus mengembangkan pelayanan yang berdampak pada perubahan dan pembaruan. Selain 

perlu melibatkan warga jemaat dengan aneka karunia yang mereka miliki dalam pelayanan, 

kerjasama dengan pemerintah dan berbagai pihak juga diperlukan. Pelayanan sebagai wujud 

dari pengakuan bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan mengharuskan gereja membangun 

percakapan dan kerjasama dengan berbagai pihak mengatasi berbagai permasalahan  manusia 

dan alam. Seperti Yesus Kristus yang  bangkit merangkul para murid yang tercerai-berai karena 

takut terhadap kuasa kematian, kiranya kuasa kebangkitan bekerja melalui perayaan-perayaan 

kita untuk memberdayakan semua orang sebagai pelaku kehidupan yang aktif.  

Berkaitan dengan peran GMIT dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang handal 

di tengah masyarakat, kami meminta dukungan semua anggota jemaat kepada sekolah-sekolah 

GMIT. Sekarang ini sekolah GMIT berjumlah 592 unit, dikelola oleh 13 Yapenkris GMIT. 

Beberapa sekolah berada dalam kondisi baik, namun sebagian besar dalam kondisi 

memprihatinkan. Dalam semangat perayaan minggu sengsara dan paskah kami mendorong 

jemaat-jemaat GMIT untuk mengambil peran maksimal memulihkan kondisi sekolah-sekolah 

GMIT yang kondisinya memprihatinkan. Sesuai keputusan bersama bahwa jemaat-jemaat 

mempersembahkan 2% kolekte demi mendukung sekolah-sekolah tersebut. Pada kesempatan 

ini kami meminta perhatian jemaat-jemaat untuk setia memberi persembahan 2% guna 

meningkatkan kualitas pendidikan sekolah-sekolah GMIT.  
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Menjelang Pilkada serentak yang akan berlangsung pada Juni 2018 kami menghimbau 

agar segenap anggota GMIT dapat terlibat dalam seluruh mekanisme pilkada secara 

bertanggungjawab. Tak dapat disangkali bahwa pihak-pihak yang berkepentingan dengan 

politik kekuasaan sering membentur masyarakat yang beragam suku, agama dan kepercayaan. 

Karena itu kita perlu menjaga agar perayaan kita tidak menjadi ruang pemanfaatan simbol-

simbol agama sebagai alat meraih dukungan. Dalam semangat tema paskah di atas, kami 

mendorong jemaat-jemaat melakukan pendidikan demokrasi sebagai bagian dari pelayanan 

untuk kedewasaan iman. 

Paskah memang mesti dirayakan sebagai peristiwa sukacita karena Paskah menjadi 

tanda cinta kasih Allah yang menyelamatkan kita melalui Yesus Kristus PuteraNya. Karena itu 

kami mengajak jemaat-jemaat GMIT bersama semua orang Kristen menyambut dan 

merayakan Paskah dengan sukacita sebagai bentuk syukur atas kemenangan Yesus Kristus. 

Walau demikian, kita perlu menghindari ekspresi sukacita Paskah yang dangkal, sekedar hura-

hura, dan pemborosan sumber daya pelayanan. Dengan begitu kita dapat memastikan bahwa 

Perayaan Paskah ini membuat kita semakin erat dalam persekutuan di lingkup jemaat, klasis 

dan sinode, dan memampukan kita untuk giat bersama mewujudkan program-program 

pelayanan untuk kemuliaan Tuhan dan kebaikan sesama. Kiranya dengan perayaan ini kita 

dapat meresapi makna dari peristiwa kebangkitan Yesus Kristus sebagai momen pemberdayaan 

untuk menyaksikan karya pembebasan Allah dalam  praktek hidup dan karya pelayanan sehari-

hari.  

Selamat menjalani Masa Raya Kesengsaraan Yesus Kristus dan selamat merayakan 

Paskah! 
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